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Abstrak 

Salah satu masalah psikologis yang paling sering dialami ibu setelah persalinan, 
terutama bagi ibu yang menjalani sectio caesarea. Kecemasan dapat meningkat 
karena rasa sakit akibat luka operasi, ketidakmampuan untuk merawat bayi secara 
optimal, dan kekhawatiran tentang apa yang terjadi setelah operasi. Aromaterapi 
lemon (cytrus), yang mengandung senyawa linalool dan limonene, adalah salah 
satu cara non-farmakologis untuk mengurangi kecemasan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana aromaterapi lemon mempengaruhi 
kecemasan ibu yang telah menjalani sectio caesarea postpartum di RS Wava 
Husada Kepanjen. Untuk penelitian ini, digunakan desain quasi experimental 
yang menggunakan pendekatan satu grup pretest-posttest design. Sampling 
purposive digunakan, dan 19 orang adalah responden. Aromaterapi diberikan 
selama 10 menit dengan 30 kali hirupan, satu kali per hari selama tiga hari. 
Kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Data 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan penurunan 
signifikan pada kecemasan setelah intervensi (p< 0,001). Oleh karena itu, 
aromaterapi lemon terbukti efektif menurunkan kecemasan ibu pasca sectio 
caesarea, dan dapat digunakan sebagai pengobatan non-farmakologis yang aman 
dan mudah diterapkan. 

Kata Kunci : Aromaterapi Lemon, Kecemasan, Post partum section caesarea. 
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Abstract  
One of the most common psychological problems experienced by mothers after 
childbirth, especially those who underwent a cesarean section, is anxiety. Anxiety 
can increase due to pain from the surgical wound, the inability to optimally care 
for the baby, and concerns about what will happen after surgery. Lemon 
aromatherapy, which contains linalool and limonene compounds, is one non-
pharmacological way to reduce anxiety. The purpose of this study was to 
determine how lemon aromatherapy affects the anxiety of mothers who have 
undergone postpartum cesarean section at Wava Husada Hospital, Kepanjen. 
This study used a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest 
design. Purposive sampling was used, and 19 people were respondents. 
Aromatherapy was administered for 10 minutes with 30 inhalations, once per day 
for three days. Anxiety was measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale 
(HARS). Data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed a 
significant decrease in anxiety after the intervention (p < 0.001). Therefore, 
lemon aromatherapy has been proven to be effective in reducing maternal anxiety 
after a cesarean section, and can be used as a safe and easy-to-apply non-
pharmacological treatment. 
 
Keywords: Anxiety, Lemon (Citrus) Aromatherapy, Post partum section caesarea. 

PENDAHULUAN 
World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa pada tahun 
2021, 5% hingga 15% dari 1000 
kelahiran akan mengalami sectio 
caesarea. Hampir sepertiga (29 %) dari 
semua kelahiran akan lahir, dan angka 
ini akan terus meningkat selama 
sepuluh tahun mendatang (Sari et al., 
2024). Jumlah persalinan dengan 
metode SC di Indonesia sebesar 17,6% 
pada tahun 2021, menurut data Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas). Pada 
tahun 2021, 3.401 operasi sectio 
caesarea dilakukan di Provinsi Jawa 
Timur, yang merupakan sekitar 20% 
dari seluruh persalinan yang dilakukan. 
Jumlah kelahiran sectio caesarea (SC) 
relatif tinggi di Kabupaten Malang. 
Menurut sebuah studi, 337 SC dari 631 
persalinan, atau sekitar 53% dari 
persalinan, terjadi di salah satu rumah 
sakit di Malang (Dinas Kesehatan, 
2021). 

Persalinan dengan tindakan 
sectio caesarea seringkali menimbulkan 
stres dan kecemasan pada ibu post 
partum. Kondisi tersebut dapat 
mempengaruhi proses pemulihan, 
produksi ASI, dan bonding antara ibu 
dan bayi. Data WHO (2023) 
menunjukkan sekitar 25–30% ibu post 
partum mengalami gangguan 
kecemasan ringan hingga berat, 
terutama setelah operasi caesar. Data 
tingkat kecemasan di Indonesia sebesar 
28,7%.  

Ibu yang baru melahirkan 
mungkin mengalami blues postpartum 
karena hal ini. Ibu primipara 
mengalami kecemasan 83,4% dengan 
tingkat berat, 16,6% dengan tingkat 
sedang, dan ibu multipara mengalami 
kecemasan 7% dengan tingkat sedang, 
dan 21,5% dengan tingkat ringan. 
(Rahayu et al., 2023). 
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Ibu pasca salin terutama pasca 
kelahiran sesar dapat mengalami 
kecemasan dengan berbagai jenis, 
seperti perasaan tidak sanggup, takut 
berlebihan, hingga panik pada hal 
kecil. Perasaan cemas setelah bersalin 
bertahan pada periode awal hingga 
akhir pemulihan. Hal tersebut pemicu 
kondisi psikologis seperti postpartum 
blues, depresi postpartum, coping diri, 
hingga halusinasi penyebab ibu pasca 
bersalin bunuh diri (Dogru et al., 
2024). 

Aromaterapi salah satu 
pendekatan dengan cara non 
farmakologis yang digunakan sebagai 
terapi komplementer dengan 
menggunakan esensial lemon sebagai 
terapi utama, aromaterapi bisa 
digunakan melalui inhalasi. Minyak 
esensial lemon bekerja pada saraf di 
otak dan melalui stimulasi otak dari 
saraf penciuman. Pendekatan non 
farmakologis seperti aromaterapi mulai 
banyak digunakan karena efeknya 
yang menenangkan tanpa 
menimbulkan efek samping. Respon 
ini dapat mendorong produksi masa 
untuk mengantar syaraf ke otak yang 
berhubungan dengan pemulihan 
kondisi psikis seperti emosi, 
kecemasan, perasaan, pikiran dan 
keinginan (Meylin et al., 2024). 

Aromaterapi lemon (cytrus) 
sebagai salah satu aromaterapi 
mengandung zat aktif limonene dan 
linalool bekerja pada sistem limbik 
otak, selanjutnya terjadi proses 
pelepasan hormon serotonin dan 
dopamin merangsang perasaan tenang, 
nyaman, peningkatan mood, melalui 
stabilisasi sistem saraf dalam 
memberikan efek menenangkan bagi 
siapapun yang menghirupnya. 
Peningkatan mood yang dipengaruhi 
zat aktif Limonene membuat perasaan 

ibu nifas lebih tenang serta sifat 
relaksasi yang membantu menaikkan 
kondisi psikologis akibat stres dan 
kecemasan (Nurlaili et al., 2024). 

Salah satu pendekatan 
menggunakan aromaterapi lemon 
(cytrus) pada ibu post sectio caesarea 
dapat membantu mengurangi 
kecemasan post sectio caesarea. Fokus 
penelitian ini adalah menilai pengaruh 
kecemasan yang terjadi akibat post 
sectio caesarea dengan menggunakan 
aromaterapi lemon (cytrus). Penelitian 
sebelumnya menerangkan bahwa 
penggunaan aromaterapi lemon 
(cytrus) dapat mengurangi 
ketidaknyamanan pada post sectio 
caesarea dengan systematic review 
dan meta analisis (Cite & Hotun, 
2025).  

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemberian aromaterapi lemon (citrus) 
terhadap kecemasan pada ibu post 
partum sectio caesarea di RS Wava 
Husada Kepanjen. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian berikut menggunakan 
desain penelitian kuantitatif dengan 
metode quasi eksperimental dengan 
one group pre-test and post-test design. 

 
Populasi, Sampel, Sampling 

Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, 
dengan jumlah responden sebanyak 19 
orang. Pengambilan sampel responden 
berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditentukan dari 
jumlah populasi 20 ibu post sectio 
caesarea di RS Wava.  

Kriteria inklusi dalam penelitian 
berikut adalah: responden primigravida 
maupun multigravida, dengan 
kecemasan dan bersedia menjadi 
responden. Kriteria Eksklusi: post 
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sectio caesarea dengan 
kegawatdaruratan seperti perdarahan 
dan penurunan kesadaran, post sectio 
caesarea eracs, alergi atau yang tidak 
menyukai aromaterapi atau wewangian, 
mempunyai gangguan penciuman.  

Sampel ditentukan menggunakan 
rumus slovin dari populasi 20 
responden dengan nilai kesalahan 
sampling 5% (0,05). Sehingga jumlah 
sampel yang didapatkan adalah 19 
responden.  
 
Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bahan 
essential oil lemon yang diproduksi 
oleh smell well dan skala kecemasan 
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 
yang sudah baku. Prosedur penelitian 
yaitu responden dianjurkan menghirup 
minyak essential oil lemon yang sudah 
diteteskan di tisu sebanyak 3 tetes di 
pagi hari sebelum tindakan perawatan 
selama 3 hari berturut-turut. 
Pengukuran kecemasan dilakukan 
sebelum diberikan aromaterapi lemon 
dan setelah diberikan aromaterapi 
lemon yang diukur dengan skala 
kecemasan HARS. Skoring kecemasan 
berdasarkan nilai baku dari HARS 
yang akan dikategorikan menjadi 
kecemasan ringan, sedang, dan berat.  

Pengukuran hasil penelitian 
menggunakan SPPS. 
 
Persetujuan Etik  

Penelitian berikut melalui 
persetujuan etik dari komisi etik 
penelitian kesehatan (KEPK) oleh 
Kementrian Kesehatan Poltekkes 
Malang dengan no. 
DP.04.03/F.XXI.30/0070/2025.  

 
HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia 

N
o 

Karakteristik 
Usia 

Responden 

(F) (%) 

1. < 20 tahun 0 0% 
2. 20 – 35 tahun 18 95% 
3. > 35 tahun 1 5% 

Total 19 100% 
Berdasarkan tabel di atas, 

sebagian besar dengan umur 20- 35 
tahun berjumlah 18 responden (95%) 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jumlah Kelahiran 
(Paritas) 

N
o 

Karakteristik 
Paritas 

Responden 

(F) (%) 

1. Primigravida 9 47% 
2. Multigravida 10 53% 

 Total 19 100% 
Berdasarkan tabel di atas, 

sebagian besar dengan paritas 
multigravida berjumlah 10 responden 
(53%). 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nyeri 
Tingkat Kecemasan Pada Ibu Post 
partum Sectio caesarea Sebelum Dan 
Sesudah Diberikan Aromaterapi 
Lemon (cytrus) 

N
o 

Skala 
Kecema

san 

Pre Post p-
valu

e F (%) F (%) 

1. 

Tidak 
Ada 

Kecemas
an 

0 0% 1
7 89% 

<0,0
01 

2. 
Kecemas

an 
Ringan 

0 0% 2 11% 

3. 
Kecemas

an 
Sedang 

1
1 58% 0 0% 

4. Kecemas
an Berat 8 42% 0 0% 

Total 1
9 

100
% 

1
9 

100
%  
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Berdasarkan tabel di atas 
tingkat kecemasan ibu post partum 
sectio caesarea sebelum diberikan 
perlakuan pemberian aromaterapi 
lemon (cytrus) ditemukan sebagian 
besar mengalami kecemasan sedang 
berjumlah 11 responden (58%), 
sedangkan setelah diberikan 
aromaterapi lemon (cytrus) tingkat 
kecemasan ditemukan sebagian besar 
mengalami tidak ada kecemasan 
berjumlah 17 responden (89%). 
 
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Analisis 
Tingkat Kecemasan Pre Dan Post 
Pada Ibu Post partum Sectio caesarea 

N
o 

Pemberian 
Aromaterap

i 
Lemon 
(cytrus) 

Mean p- value 

1. Pre test 3,42 < 0,001 
2. Post test 1,11 

Berdasarkan tabel 4 diatas 
menunjukkan hasil analisis 
menggunakan uji statistik Uji Wilcoxon 
Asymp. Sign. (2-tailed) atau p-value 
sebesar < 0,001. Karena nilai p-< 0,001 
< 0,05 maka H0 ditolak sedangkan H1 
diterima yang artinya terdapat 
pengaruh dari pemberian aromaterapi 
lemon (cytrus) terhadap tingkat 
kecemasan ibu post partum sectio 
caesarea 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian 
yang diperoleh menunjukkan bahwa 
tingkat kecemasan pada ibu post 
partum sectio caesarea berada pada 
kategori kecemasan sedang (58%) dan 
kecemasan berat 42%. 

Hal ini didukung oleh hasil 
pengukuran menggunakan Hamilton 
Anxiety Rating Scale (HARS) yang 
secara objektif mengukur gejala-gejala 
kecemasan, baik secara psikis maupun 

somatik. Kecemasan yang dialami oleh 
ibu post partum setelah menjalani 
operasi sectio caesarea merupakan 
kondisi yang umum terjadi karena 
faktor usia, tingkat pendidikan, status 
pekerjaan, dan paritas (Kaur et al., 
2024). 

Ada atau tidaknya pengalaman 
yang dimiliki ibu selama persalinan 
dikenal sebagai paritas ibu. 
Dibandingkan dengan primigravida, 
wanita multigravida memiliki 
pengalaman langsung dengan 
persalinan. Kurangnya kepercayaan 
pada diri ibu pasca bersalin, 
berpengaruh pada kemampuan dirinya 
untuk mengendalikan emosinya, 
ketidakmampuan ibu untuk menjaga 
bayinya, dan ketakutan bahwa mereka 
akan mengalami rasa sakit yang sama 
saat persalinan berikutnya (Dealova et 
al., 2024)(Dealova et al., 2024).  

Hasil penelitian berikut 53% 
(10 responden) tergolong multigravida. 
Menurut penelitian sebelumnya 
membuktikan paritas berperan pada 
meningkatnya kecemasan ibu pasca 
persalinan, dan mereka yang 
berpengalaman dalam persalinan 
memiliki coping diri yang cepat dalam 
menghadapi kondisi cemas hingga 
mampu melakukan aktivitas secara 
mandiri. Oleh karena itu, pendekatan 
terapi nonfarmakologis seperti 
aromaterapi dapat memberikan 
kenyamanan dan mengurangi 
kecemasan pada ibu postpartum 
(Dealova et al., 2024). 

Setelah diberikan intervensi 
aromaterapi lemon (cytrus) selama 3 
hari terjadi penurunan tingkat 
kecemasan yang signifikan, dimana 17 
responden (95%) tidak lagi 
menunjukkan kecemasan. Aromaterapi 
lemon memiliki pengaruh dalam 
mengatasi kecemasan pada ibu post 
partum yang dibuktikan dengan hasil 
penelitian berikut. 
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Aromaterapi melalui proses 
dihirup bekerja melalui cara 
rangsangan pada sistem limbik saraf 
otak, mempengaruhi stabilitas emosi, 
suasana hati, dan kecemasan. Stimulasi 
berikut berpengaruh pada sistem kerja 
hipotalamus, yang kemudian mengatur 
pelepasan hormon seperti serotonin dan 
dopamin, dua hormon yang berperan 
dalam memberikan rasa senang dan 
menekan kecemasan. Penelitian Meylin 
& Prastyoningsih (2024) menjelaskan 
bahwa linalool dalam lemon memiliki 
efek ansiolitik (anti-cemas) yang nyata, 
dan efektif digunakan pada pasien post 
operasi.  

Pendekatan menggunakan 
aromaterapi lemon, memberikan 
perasaan nyaman, rileks dan tenang. 
Hirupan dari aromaterapi lemon 
berpengaruh dalam peningkatan saraf 
gelombang alfa di otak. Sel-sel neuron 
di otak akan meneruskan persepsi bau 
dari aromaterapi lemon, kemudian 
mengirimkannya ke sistem saraf limbik 
di otak. Sistem saraf limbik otak 
sebagai pengatur emosi dari rasa cemas 
dan gangguan mood. Pendekatan 
aromaterapi lemon (cytrus) dengan 
kandungan senyawa aktif utama 
linalool, berperan sebagai penurun 
kecemasan pada ibu pasca salin operasi 
caesar (Cite & Hotun, 2025). 

Hal tersebut diperjelas dengan 
penelitian Dewi et al. (2023), yang 
menyatakan bahwa aromaterapi lemon 
berperan efektif dalam proses 
penurunan kecemasan pada ibu 
postpartum. Minyak esensial lemon 
berfungsi untuk menyegarkan tubuh, 
membangkitkan semangat, serta 
menenangkan jiwa dan raga, sehingga 
sangat sesuai digunakan dalam situasi 
stress seperti masa nifas pasca SC. 

Selain itu, terdapat juga pada 
penelitian Rahayu (2023) yang 
menunjukkan bahwa terapi lemon 
bermanfaat dalam memberikan aroma 

menenangkan dan membuat ibu rileks 
dan nyaman setelah persalinan. Ini 
menunjukkan bahwa aromaterapi 
memiliki efek yang baik bagi ibu yang 
baru melahirkan, seperti membuat 
mereka merasa lebih nyaman. Oleh 
karena itu, aromaterapi dapat 
digunakan sebagai pengobatan 
tambahan untuk ibu yang mengalami 
gejala cemas.  

Sejalan dengan temuan 
penelitian sebelumnya, menunjukkan 
bahwa rasa cemas pasien sebelum 
operasi terkait dengan waktu 
pemulihan yang lebih lama dan tingkat 
rasa sakit yang dialami pasien selama 
pemulihan. Ibu dapat kelelahan karena 
rasa cemas dan nyeri yang disebabkan 
oleh luka operasi pasca sectio caesarea 
(Karina & Quintero-rincón, 2025). 

Menurunnya skor nyeri pada ibu 
post sectio caesarea berpengaruh 
signifikan terhadap penurunan tingkat 
kecemasan, mempengaruhi rasa 
nyaman yang meningkat dan 
memberikan efek psikologis positif 
dalam proses pemulihan. Peningkatan 
intensitas nyeri dapat menyebabkan 
peningkatan kecemasan, sebaliknya 
penurunan nyeri cenderung diikuti oleh 
penurunan tingkat kecemasan. Ketika 
nyeri berkurang, ibu merasa lebih 
nyaman secara fisik sehingga 
berdampak positif terhadap stabilitas 
emosional. Dalam pasca persalinan, 
berkurangnya nyeri juga 
memungkinkan ibu untuk lebih aktif 
berinteraksi dengan bayinya, yang pada 
akhirnya memperkuat rasa percaya diri 
dan menurunkan kecemasan (Judin & 
Suhadi, 2022).  
 
SIMPULAN 

Pemberian aromaterapi lemon 
(cytrus) terbukti berpengaruh dalam 
penurunan kecemasan pada ibu post 
sectio caesarea. Hal tersebut karena 
kandungan utama dalam ekstrak lemon 
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(cytrus) seperti linalool dan limonen 
memberikan efek yang menenangkan, 
mengurangi aktivitas sistem saraf 
simpatis, dan meningkatkan rasa 
nyaman.  Aromaterapi lemon (cytrus) 
mengurangi ketegangan, menstabilkan 
mood, dan membantu ibu merasa lebih 
tenang selama fase pemulihan pasca 
operasi. Demikian, aromaterapi lemon 
(cytrus) direkomendasikan sebagai 
pendekatan terapi pilihan selain obat 
yang memiliki efek aman, mudah, dan 
efektif untuk menurunkan kecemasan 
pada post sectio caesarea, terutama 
ketika digunakan bersama perawatan 
post operasi standar. 

Perkembangan penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan 
kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi agar hasil penelitian lebih 
objektif dan dapat mengurangi 
pengaruh faktor luar yang dapat 
mempengaruhi kecemasan. 
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